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Abstrak 

Pada pembangunan kantor balai latihan kerja Dinas ketenagakerjaan di Minahasa utara direncanakan 
menggunakan jenis fondasi yaitu fondasi telapak. data yang digunakan untuk proses analisis adalah data 
tanah berupa hasil penyelidikan tanah dengan menggunakan tes sondir atau cone penetration test (CPT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan daya dukung dimensi fondasi kantor Dinas 
Ketenagakerjaan di Minahasa Utara. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Mayerhoff dan 
metode Vesic's untuk menentukan beban struktural yang dapat ditanggung oleh fondasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dimensi fondasi dengan ukuran 0,7 x 0,7 m dan 1,1 x 1,1 m pada kedalaman 2 m 
mampu memikul beban struktur sebesar 4259,879 kN dan 3791,189 kN secara berturut-turut. Perbandingan 
analisis penurunan fondasi antara perhitungan manual dan menggunakan perangkat lunak Settle3D 
menghasilkan selisih sebesar 3-7 mm. Hasil ini memberikan kontribusi penting dalam memastikan fondasi 
kantor Dinas ketenagakerjaan di Minahasa Utara mampu menopang beban struktural dengan efisiensi dan 
keamanan yang optimal. 

 
Kata kunci: fondasi telapak, daya dukung, penurunan 

 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan 

ekonomi suatu daerah. Di Minahasa utara, terutama dalam hal ini pembangunan balai latihan 

kerja, fondasi yang kokoh menjadi kunci utama dalam memastikan keberlanjutan bangunan 

tersebut. Fondasi yang tidak memadai dapat menyebabkan berbagai masalah struktural yang 

berpotensi mengancam keselamatan dan keberlangsungan bangunan. Oleh karena itu, analisis 

fondasi yang cermat dan tepat diperlukan sebelum proses pembangunan dimulai. Pada 

pembangunan Kantor Balai latihan kerja Dinas ketenagakerjaan di Minahasa utara direncanakan 

menggunakan jenis fondasi yaitu fondasi telapak. 

2. Tahapan Analisis 

Tahapan analisis secara garis besar mengikuti beberapa alur yang ditampilkan pada Gambar 

2. Untuk lebih jelas diuraikan sebagai berikut : 

• Tahap 1 : menghitung pembebabanan struktur, dalam penelitian ini untuk pembebanan 

hanya menggunakan asumsi, dengan kombinasi pembebanan sebagai berikut : 

a. 1,4 Dead Load (DL) 

b. 1,2 Dead Load (DL) + 1,6 Live Load (LL)     (Sumber : SNI 1727:2020) 

• Tahap 2 : menentukan tipe dimensi fondasi rencana  

• Tahap 3 : menghitung daya dukung fondasi telapak dengan metode Mayerhoff 

𝑞𝑢𝑙𝑡 = 𝑐𝑁𝑐𝑠𝑐𝑑𝑐 + 𝑞̅𝑁𝑞𝑠𝑞𝑑𝑞 + 0,5𝛾𝐵 𝑁𝛾𝑠𝛾𝑑𝛾   (sumber : Principles of Foundation Engineering 9th 

Edition) 
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• Tahap 4 : menghitung daya dukung fondasi telapak menggunakan metode Vesic’s 

𝑞𝑢𝑙𝑡 =  𝑐𝑁𝑐𝑆𝑐𝑑𝑐 + 𝑞̅𝑁𝑞𝑠𝑞𝑑𝑞 + 0.5 𝛾𝐵𝑁𝛾𝑠𝛾𝑑𝛾  (sumber : Principles of Foundation Engineering 9th 

Edition) 

• Tahap 5 : menghitung penurunan fondasi telapak dengan cara manual menggunakan 

metode Paulos dan Davis (1974) 

𝛿 = 𝑞𝐵
1−𝑣2

𝐸
     (sumber : Principles of Foundation Engineering 9th Edition) 

• Tahap 6 : menghitung penurunan fondasi telapak menggunakan bantuan software Settle3D 
• Tahap 7 : membandingkan hasil analisis penurunan fondasi telapak yang dihitung secara 

manual dan menggunakan bantuan software Settle3D 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian berlokasi di kompleks kantor bupati Minahasa Utara  

Airmadidi Atas, Kecamatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa utara Sulawesi utara. 
(Sumber : Google Earth) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Data Tanah 

 Data sekunder berupa data sondir di lokasi penelitian diolah dengan menggunakan 

persamaan dalam CPT Data Interpretation Theory Manual – Rocsience 2024. Hasil pengolahan 

data tersebut akan menghasilkan nilai parameter – parameter tanah, dan klasifikasi tanah yang 

ada di lokasi penelitian yang akan ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Sondir dan Klasifikasi Tanah CPT Titik S1 

 

 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3.2. Analisis Fondasi Telapak 

3.2.1. Analisis Daya Dukung Fondasi Telapak 

Direncanakan : 

a. Fondasi Telapak 

Dimensi Fondasi       =  0,7 m x 0,7 m 

Kedalaman Fondasi  = 2 m 

Beban Fondasi  = 500 kN (diasumsi) 

b. Fondasi Telapak 

Dimensi Fondasi Persegi = 1,1 x 1,1 m 

Kedalaman Fondasi  = 2 m 

Beban Fondasi  = 500 kN (diasumsi) 

Analisis daya dukung fondasi yang akan dijelaskan adalah daya dukung fondasi pada data CPT 

titik S1. Metode analisis yang akan digunakan adalah metode Meyerhoff dan Metode Vesic. 
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3.2.2. Metode Meyerhoff 

Tabel 2. Daya Dukung Metode Mayerhoff – Data Tanah CPT Titik S1 

 

 
 

 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

3.2.3. Metode Vesic 

Tabel 3. Daya Dukung Metode Vesic’s – Data Tanah CPT S1 

 

 
 

 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

3.3. Penurunan Fondasi Manual dan Menggunakan Software 

3.3.1. Perhitungan Penurunan Fondasi Metode Paulos dan Davis (1974) 

Hasil penurunan fondasi dengan menggunakan metode Paulos dan Davis akan ditampilkan 

dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Penurunan Fondasi Metode Paulos dan Davis 

 

 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

3.3.2. Perhitungan Penurunan Fondasi Menggunakan Software Settle3D 

Dalam menganalisis penurunan fondasi menggunakan Settle3D diperlukan beberapa data 

yang nantinya akan dimasukkan dalam perangkat lunak. Data yang akan digunakan dalam 

perhitungan penurunan adalah data tanah CPT 1, data dimensi fondasi yang telah ada dan data 

pembebanan yang telah diperoleh sebelumnya. 
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Gambar 3. Pemodelan Lapisan Tanah pada Settle3D 
 

Tabel 5. Perbandingan Hasil Analisis Penurunan Fondasi  

 

 

 

 

 

 

3.3.3. Stratagrafi Fondasi 

Setelah melakukan serangkaian perhitungan analisis fondasi, kemudian dilakukan 

pemodelan tipe fondasi dengan menggunakan bantuan software AutoCad. 

70 cm

60 cm

80 cm

20 cm

60 cm

200 cm

sands : clean sands to silty sands

sand mixtures : silty sand to silty silt

silty mixtures: clayey silt to sand silt

clays : clay to silty clay

 
Gambar 4. Stratagrafi Fondasi dengan Dimensi Fondasi 0,7 m x 0,7 m 

 

Manual (mm) Settle3D (mm) 

11,326 19 

7,592 10,6 
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Gambar 5. Stratigrafi Fondasi dengan Dimensi Fondasi 1,1 m x 1,1 m 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam menganalisis fondasi dangkal di kantor 

Dinas Ketenagakerjaan Minahasa utara, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Daya dukung dimensi fondasi rencana mampu memikul beban struktur bangunan yakni, pada 

metode Mayerhoff sebesar 4259,879 kN dan pada metode Vesic’s sebesar 3791,189 kN. untuk 

analisis penurunan fondasi secara manual metode Paulos dan Davis (1974) dan perangkat 

lunak Settle3D memperoleh kontrol dengan selisih penurunan maksimum 3-7 mm. 

2. Berdasarkan analisis yang dilakukan direncanakan fondasi telapak dengan kedalaman fondasi 

2 m dengan desain dimensi 1,1 m x 1,1 m dan 0,7 m x 0,7 m. 
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